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TENTANG

PtAGAi{ AUDIT TNTERN (TNIERNAL AUDTT CHARTER!.

Direksi PT Bank Victoria lnternational Tbk.

ilENIMBANG

Dalam rangka penerapan Good Corporate Governance (GCG), maka diperl.ukan praktek
pengawasan yang mengacu pada prinsip tata ketola yang transparan, accauntable,
responsibitity, independen dan fairness, sehingga dapat memastikan terwujudnya Bank
yang sehat, berkembang secara wajar dan dapat menunjang perekonomian Nasionat.
Bahwa fungsi dan petaksanaan audit intern Bank yang efektif, memegang
peranan penting datam terwujudnya hal tersebut.

Sebagai tandasan dalam pelaksanaan fungsi audit intern dipertukan Piagam Audit
lntern (lnternat Audit Charter| yang berisikan visi dan misi, struktur dan kedudukan SKAI,
tugas dan tanggung jawab, wewenang, kode etik, persyaratan auditor intemat,
pertangungjawaban SKAI, larangan perangkapan tugas dan jabatan auditor intemat,
kreteria penggunaan tenaga ahti ekstemal datam mendukung fungsi audit intemal, syarat
yang harus dipenuhi oteh SKA| untuk menjaga independensi, tanggung jawab dan
akuntabititas kepala SKAI, persyaratan untuk mematuhi Standar Professionat Audit
lnternat, prosedur datam koordinasi fungsi audit intemal dengan ahti hukum atau auditor
eksternal dan kebijakan pembatasan penugasan secard berkata dan masa tunggu (cooting
off period) bagi anggota SKAI dan pihak ekstem yang sesuai dengan yang dipersyaratkan
dalam Penerapan Fungsi Audit lntem Bank (PFAIB).

MEMPERHATII(AN

Visi dan Misi PT Bank Victoria lntemationat Tbk.

I{ENGINGAT

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.1 |?AJK.03lZ019 tanggat 28 Januari 2019 tentang
Penerapan Fungsi Audit lntem Pada Bank Umum.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.55/POJK.0312016 tanggat 07 Desember 2A16
tentang Penerapan Tata Kelota Bagi Bank Umum.

Peratuan Otoritas Jasa Keuangan No.18/POJK.03/2016 tanggat 16 Maret 2016 tentang
Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.56/POJK.0412015 tanggal 23 Desember 2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit lnternat

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.13/5EOJK.03/2017 tanggal 17 tiareL 2017
tentang Penerapan Tata Ketota Bagi Bank Umum.
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6. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.34ISEOJK.03/?016 tanggat 16 Maret 2016

tentang Penerapan i,lanajemen Risiko Bagi Bank Umum.

MEIVTUTUSKAN DAN A{ENETAPKAN

Piagam Audit lntern (tnternat Audit Charter'y PT Bank Victoria lnternationat Tbk.
sebagaimana tertampir pada Surat Keputusan Direksi ini.

Surat Keputusan Direksi ini mutai efektif bertaku sejak tanggal ditetapkan.
Dengan dibertakukan Surat Keputusan Direksi ini, maka Surat Keputusan
Direksi No.001/5K-DIR/03118 tanggal 7 Maret 2018 tentang Piagam Audit lntern
(lnternal Audit Charterl dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Ditetapkan di : Jakarta

Tanggal : 24 Mei 2019

PT Bank Victoria lnternationat Tbk.

Direksi,

Menyetujui,

Dewan Komisaris,

G U NA\^/AN TE N GGARAHARDJA
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PNGANT AUDIT INTERN
(TNTERNAL AUO|T CHARTER)

PT. BANK VICTORIA INTERHATIOHAL TbK.

Piaigam Audit lnternal ini merupakan dokumen resmi dan landasan kerja bagi Audit lntern
Bank yang mencakup visi dan misi, struktur dan kedudukan SKAI, tugas dan tanggung
jawab, we$tenang, kode etik, persyaratan auditor internal, pertangungjawaban SKAI,
larangan perangkapan tugas dan jabatan auditor internat, kreteria pengguilaan tenaga ahti
ekternal dalam mendukung fungsi audit internal, syarat yang harus dipenuhi oteh SKAI

untuk menjaga independensi, tarEgung jawab dan akuntabititas kepala SKAI, persyaratan
untuk mematuhi Standar Professional Audit lnternat, prosedur dalam koordinasi fungsi
audit internal dengan ahti hukurn atau auditor eksternat dan kebijakan pembatasan
penugasan secara berkala dan masa tunggu {caoting aff period) bagi anggota SKAI dan
pihak ekstern yang sesuai dengan yang dipersyaratkan datam Penerapan Fungsi Audit
lntern Bank (PFAIB).

Piagam audit internal ini menetapkan posisi aktivitas audit internat dalam organisasi,
termasuk sifat hubungan petaporan audit internat kepada Direktur Utama, Derryan komisaris,
Auditor Ekstemat dan Otoritas Jasa Keuangan.

A. Visi Dan }lisi Audit Intem Bank

1. Visi lnternat Audit :

Menjadi Fungsi lnternal Audit Terbaik dan Terpercaya"/ {8ecome the Best and
Trusted lnterndl Audit Funiction)

2. Misi lnternat Audit :

2.1 Melakukan evatuasi dan penitaian atas kegiatan dan operasionat Bank secara
objektif dan apakah proses tata kelola, manajemen risiko dan pengendatian
internal Bank cukup dan berfungsi sebagaimana mestinya

2.2 Memberikan rekomendasi secara independen dan bernilai tambah atas tindakan
perbaikan yang dilakukan, untuk mengurangi risiko dan meningkatkan
efektifitas dan efisiensi penggunaan sumber daya Bank secara keseturuhan.

2.3 Meningkatkan kompetensi teknis dan manajerial bagi seluruh karyawan audit
internal

?.4 Mengembangkan Kebijakan, Sistem Prosedur, MetodoLogi dan Teknik
Pemerikaan sesuai karakteristik, kompteksitas operasional perusahaan.
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B. Struktur dan Kedudukan SKAI

1. Struktur Organisasi :

IOA{IT AUDII

-ffi::ffi;
2. Kedudukan SKA|

1, Kepala SKA| bertanggung Jawab secara langsung kepada Direktur Utama dan
secara fungsional kepada Dewan Komisaris melalui komite Audit. Hat ini untuk
mendukung independensi dan menjamin ketancaran tugas & tanggung jawab
Audit lnternal dalam menjatankan tugasnya

2. SKA| harus mendapat dukungan dari lrtanajemen dan Dewan Komisaris agar para
Auditor dapat memperoleh kerjasarna sepenuhnya dari Auditee dalam
metaksaqakan pekerjaanya tanpa hambatan.

3. Kepata SKAI diangkat dan diberhentikan oteh Direktur Utama setelah
mendapat persetujuan dari Dewan Kornisaris dengan mempertimbangkan
rekomendasi Komite Audit

4. Komunikasi SKAI dengan Komite Audit adatah dalam bentuk koordinasi dalam hat
terkait dengan pengembangan fungsi dan kinerja SKAI.

5. SKAI menyampaikan laporan kepada Direktur Utama atau Dewan Komisaris.
Laporan yang disampailan kepada 0irektur utama salinannya agar disampaikan
kepada Dewan Komisaris melatui Komite Audit dan Direktur Kepatuhan dan
Manajemen Risiko.

C. Tugas dan Tanggung jawab SKA|

SKAI bertanggung jawab metaksanakan kegiatan essurence dan konsuttasi yang
independen dan obyektif untuk memberikan nitai tambah bagi perusahaan. SKAI
membantu organisasi untuk mencapai tujuannya, metalui suatu pendekatan yang
sistematis dan teratur untuk mengevatuasi dan meningkatkan efektivitas pengelotaan
risiko, pengendatian intern dan proses governonce.

, ?ll.)r:tp
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Tugas dan tanggungjawab SKA| mencakup:

1. Membantu tugas Direktur Utama dan Dewan Komisaris dalam metakukan
pengav/asan dengan cara menjabarkan secara operasionat baik perencanaan,
pelaksanaan maupun pemantauan hasit audit.

2. Menyusun dan melaksanakan Perencanaan Audit Tahunan mencakup antara lain
analisis dan penitaian dibidang keuangan, akuntansi, operasionat, perkreditan dan
kegiatan tain.

3. Mengidentifikasi $egata kemungkinan untuk memperbaiki dan meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya dan dana"

4. l{emberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif tentang kegiatan yang
diperika pada semua tingkatan manajemen.

5. Memantau, menganalisis dan melaporkan petakanaan tindak tanjut perbaikan yang
tetah disarankan.

6. Memberikan penilaian tingkat keyakinan kuatitas petakanaan tugas atas proses
manajemen risiko, sistem pengendatian intern dan tata kelola usaha tetah
ditaksanakan secara cukup dan efektif di seturuh Unit Kerja Bank Victoria.

7. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur
Utama dan Dewan Komisaris.

8. Bekerjasama dengan Komite Audit datam metakukan pengawasan dan memonitor
pelaksanaan tindak tanjut perbaikan atas temuan SKAI.

9. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan
yang diperiksa pada semua tingkatan manajemen

l0.Mel,aksanakan fungsi Audit lnternal Terintegrasi datam rangka Konglomerasi
Keuangan Grup Victoria.

D. Wewenarg SKAI

1. Satuan Kerja Audit lntem memiliki kewenangan untuk meminta, memeriksa dan
menitai seturuh data dan informasi yang menyangkut pembukuan, karyawan,
sumber daya dan dana serta aset bank tainnya yang diperlukan datam petaksanaan

audit. Dalam pelaksanaan kegiatan aud.it tersebut manajemen dan Dewan Komisaris
harus memberi dukungan agar SKAI dapat memperoteh kerjasama dari auditee dan
dapat bekerja tanpa hambatan.

2. SKA| bertanggung jawab untuk merencanakan, metaksanakan, mengatur,
mengarahkan audit, penilaian pelaporan serta mengevatuasi prosedur yang ada
disamping itu juga wajib memantau tindak tanjut hasil pemeriksaan untuk
memperoteh keyakinan bahwa tujuan dan sasaran dari Bank dapat tercapai secara
optima[.

3. SKA| dapat berkomunikasi secara langsung dan menyelenggarakan rapat

A3l1) a g e
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secara berkata dan insidenfi{ dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite
Audit.

4. Melakukan koordinasi kegiatan dengan auditor ektern.

5. SKAI dapat mengikuti rapat yang bersifat strategis namun tidak mempunyai hak
suara /non voter.

6. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang
diperika sesuai dengan kebutuhan tingkatan manajemen.

E. Kode Etik Audit lntern :

SKAI Bank Victoria memiliki kode etik yang harus dipatuhi oteh semua Auditor lntern
baik secara individu datam melakanakan kegiatan audit, Kode Etik Auditor Bank
Yictoria terdiri dari 4 prinsip yaitu :

1. lntegrity Principle /Prinsip lntegritas

Mernbangun kepercayaan yang menjadi dasar berpijak auditor intern yang
professional yaitu :

a. Dapat diandalkan, tegas, jujur dan terpercaya

b. Menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh datam pelakanaan tugas

c. Menghindari benturan kepentingan

d. $engimplementasikan Kde Etik Audit lntern

2. Objectivity Princip{e lPrinsip Objektif

Mempraktekkan peritaku objektif datam merrgumputkan, mengevaluasi dan
mengkomunikasikan informasi tentang aktifitaslkegiatan yang sedang diaudit.

Auditor lntern membuat penilaian secara bebas {independenl dan tidak
terpengaruh oteh kepentingan sendiri atau pendapat orang lain dalam memberikan
pendapat prefesionatnya.

3. Confidentiality PrincfpfelPrinsip rahasia

Menghargai nitai dari informasi yang diterima dan kepemitikan informasi serta tidak
membocorkan informasi yang diperoleh tanpa mendapat kuasa kecuati demi hukum
atau profesi.

4. Campetency Princip{elPrinsip Kompetensi

i\,lenggunakan ketrampilan, pengetahuan, keahlian dan pengataman yang dimitiki
datam melaksanakan audit serta meningkatkannya secara berkesinambungan.

F. Persyaratan Auditor lntern

1. Memitiki integritas dan perilaku yang profesional, independen, jujur dan obyektif
datam menjalankan tugasnya.

2. Memifiki pengetahuan, keterampilan dan k<rmpetensi yang dibutuhkan dalam
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petaksanaan fungsi audit intern terhadap Bank secara menyeturuh.

3. Menerapkan pengetahuan, keterampitan dan kompetensi yang ditaksanakan
secara profesional"

4. Meningkatkan pengetahuan, keterampitan dan kompetensi tain melalui
pengembangan professional berkelanjutan.

Menjaga kerahasiaan informasi dan/atau data Bank Victoria terkait dengan
petaksanaan tugas dan tanggung jawab Audit lnternal kecuati diwajibkan
berdasarkan perundang-perundangan atau penetapan /putusan pengaditan

Mematuhi kode etik Audit lnternal yang telah ditetapkan.

Pertanggung Jawaban SKAI

Dalam menjalankan tugasnya Kepala SKAI bertanggung jawab kepada Direktur Utama,
Dewan Komisaris melalui komite Audit dengan :

1. Memberikan penitaian atas kecukupan dan keefektifan proses kegiatan
operasional dan mengelota risiko pada area yang menjadi cakupannya.

7. Berkoordinasi dengan unit pengendatian dan fungsi monitoring lainnya seperti
Manajemen Risiko, Satuan Kerja Kepatuhan dan lnternal Kontrol untuk
memberikan cakupan audit yang komperensif.

Larangan perangkapan tugas :

Datam pelaksanaan tugas sebagai lnternal Auditor, dilarang:

1. ,rdetakukan perangkapan tugas dan jabatan pada kegiatan operasional perusahaan
dan afiliasinya maupun Perusahaan Anak

2. Metakukan kegiatan yang bersifat operasional dan membantu implementasi suatu
aktivitas tertentu diluar aktivitas internal audit, termasuk membantu menyusun
Sistem Operasional dan Prosedur {SOP).

Kriteria penggunaan tenaga ahli ekstern

1. Tidak diperkenankan menjadi ketua tim dalam pelakanaan pemeriksaan I audit

2. Tidak memitiki hubungan kepemitikan, keuangan, keluarga dengan pihak yang
diaudit.

3. Tidak tertibat dalam pemberiaan jasa konsultasi yang mengandung benturan
kepentingan

4. Memenuhi kebijakan terkait pembatasan penugasan dan masa tunggu (caoling'off
period\.

5. Diutamakan tenaga ahti ekternal yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.

G.

H.

t.
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J. Syarat dan Ketentuan lndependensi SKAI

1. Kedudukan SKAI berada datam pengawasan langsung oteh Direktur Utama dan
berkoordinasi dengan Dewan Komisaris metatui Komite Audit.

2. Dapat mengungkapkan pandangan dan pemikirannya tanpa pengaruh ataupun
tekanan dari manajemen ataupun pihak tain.

3. Tidak tertibat dalam penyusunan Kebijakan, Sistem dan Prosedur Operasional.

4. Anggota SKAI yang memberikan jasa konsultasi suatu kebijakan, tidak
diperkenankan untuk metakukan audit terhadap kebijakan yang dimaksud dan
terdapat pengungkapkan (disclosure) bahwa hasit konsuttasi tidak mempengaruhi
objektivitas SKAI.

K. Tanggung jawab dan akuntabilitas Kepala SKA|

Kepata SKAI melaporkan kqiatan audit intern kepada secara berkala. Tugas dan
tanggung jawab kepata SKAI antara [ain:

1. Mengetota S}(Al secara efektif dan efisien untuk memastikan bahwa kegiatan yang
dilaksanakan tetah memberikan nilai tambah bagi Bank.

2. Metakukan kajian dan menyesuaikan rencana audit tahunan jika terdapat perubahan
bisnis, risiko, operasiona[, program, sistem, dan kontrot serta mengkomunikasikan
kepada dan Komite Audit jika terdapat perubahan signifikan atas rencana audit
tahunan.

3. Memastikan setiap penugasan dalam rencana audit tahunan telah ditakukan,
termasuk penetapan tujuan dan cakupafi, penugasan.

4. Mengkoordiirasikan penyusunan dan penyempurnaan strategi SKAI untuk menjamin
kesetarasannya dengan visf, misi dan strategi Bank Ycitoria.

5. Mengarahkan dan mengkmrdinasikan penyusunan Perencanaan Audit Tahunan
sebagai pedoman datam petaksanaan kegiatan Audit lntern.

6. Mengarahkan dan mengkoordinasikan pelakanaan audit sehingga proses audit
ditakukan secara independen, objektif dan profesional sesuai dengan standar
kuatitas yang ditetapkan termasuk pemilihan sumber daya manusia yang kompeten
sesuai kebutuhan datam melaksanakan pemerikaan.

7. Mengarahkan dan mengkoordinasikan Organisasi Sumber Daya, Kebijakan dan
Prosedur Audit untuk meningkatkan kualftas audit dan nitai tambah peran SKAI

dalam organisasi.

8. Memastikan petakanaan fungsi audit intern sesuai dengan Standar Profesionat Audit
lntern dan Kode Etik Audit lntern.

9. Memastikan anggota SKAI mengikuti pengembangan profesional berketanjutan serta
pelatihan lain sesuai derEan perkembangan kompteksitas dan kegiatan usaha bank.

10. Menyusun dan rnengkaji piagam audit intem secara periodik.

{}lYasc
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11. Memastikan petaksanaan audit intern sesuai dengan rencana audit intern.

12. Metaporkan temuan yang signifikan kepada Direki untuk ditakukan tindakan

perbaikan dal.am waktu yang cepat.

13. Memantau tindakan perbaikan atas temuan yang signifikan.

14. Metaporkan hasil pemantauan tindak lanjut perbaikan atas temuan yang signifikan
kepada Direksi dan Dewan Komisaris,.dengan tembusan kepada Komite Audit dan
Direktur yang membawahkan fungsi Kepatuhan.

15. Memastikan datam hal terdapat penggunaan jasa pihak ekstern untuk aktvitas audit
intern:

a. Tersetenggara transfer pengetahuan antara pihak ekstern kepada anggota SKAI
mempertimbangkan penggunaan jasa ahli pihak ektern bersifat sementara.

b. Penggunaan jasa pihak ektern tidak mempengaruhi independensi dan
objectivitas fungsi SKAI.

c. Pihak ekstern mematuhi piagam audit intern Bank.

16. Bagi bank yang merupakan perusahaan induk

a. Menentukan strategi petaksanaan audit intern perusahaan anak.

b. Merumuskan prinsip-prinsip audit intern yang mencakup metodotogi audit dan
langkah-tangkah petaksanaan pengendatian mutu.

Persyaratan untuk mematuhi Standard Profesional Audit lntern

Setiap penugasan yang dilakukan SKAI memitiki integritas datam metaksanakan
tugasnya yan$ tercermin dari tindakan:

a. Dapat diandatkan, tegas, jujur, dan terpercaya;

b. Menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tugas;

c. Menghindari benturan kepentingan;dan

d. Mengimplementasikan Kode Etik Audit lntern.

Prosedur koordinasi dengan ahli hukum atau audit ekstern

1. SKAI dan Divisi Biro Hukum akan metaporkan kejadian yang terkait dengan
fraud ke pihak berwenang.

Z. SKA! sebagai patner bagi audit ekstern dalam pelaksanaan audit Bank.

L.

M.

N. Rofasi &, Cooling aff period anggota SKAI
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1. Anggota SKAI baru yang direkrut dari unit tertentu harus metewati masa
tunggu (cooling-off periodl setama 6 (enam) butan sebetum ditugaskan untuk
melakukan audit terhadap unit asatnya.

2. Secara berkata bagi anggota St(Al akan ditakukan rotasi terhadap objek
pemeriksaan.

O. Rofasi dan Cooling off periad pihak ektem

Laporan hasit kaji utang yang ditakukan oleh auditor ekstern yang tetah bekerjasama
dengan Bank akan menjalankan caoling aff period setelah 3 kati melaksanakan
pemeriksaan audit.

Hubungan Komunikasi SKAI dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Datam 1 {satu} tahun sekati SKA| metakukan komunikasi dengan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) untuk membahas:

a. Area berisiko yang diidentifikasi oteh Otoritas Jasa Keuangan dan SKAI.

b. Pemahaman tindakan mitigasi risiko.

c. Pemantauan tindaklanjut atas kelemahan yang teridentifikasi.

d. Temuan dan rekomendasi dari petakanaan audit intern pada tahun.

Pelaporan

1. Laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait:

Laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasit audit yang ditandatangani oleh
Direktur Utama dan Komisaris independen yang menjadi ketua Komite Audit
setiap semester pating lambat 1 (satu) bulan setetah periode pelaporan.

Laporan langsung atas setiap temuan audit yang diperkirakan dapat mengganggu
ketangsungan usaha Bank yang ditandatangani ot*h Direktur Utama dan
Komisaris independen yang menjadi ketua Komite Audit pal,ing lambat 3 hari
setetah ditemukan secara turing.

Laporan hasil kaji utang pihak ekstern yang independen sekurang-kurangnya tiga
t3) tahun sekati pating lambat ? butan setelah laparan pengkajfan diterima oteh
Bank.

2. Laporan lnternat

Laporan petaksanaan dan pokok-pokok hasit audit triwutanan kepada Direktur Utama
dan Dewan Komisaris metalui Komite Audit.

4..

a.

b.

C.

R. Lain-lain

Piagam audit intern dikaji pating sedikit sekati datam
perubahan Piagam Audit lnternal ditetapkan oleh Direki
persetujuan Dewan Komisaris.

3 (tiga) tahun
setetah mendapat

' ( Siilage


